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Edisi: 

Tahun XI – No.34 

Tanggal: 

04 Oktober 2020 

 

 

APA ITU ROSARIO MERAH PUTIH? 

Dalam Eksiklik  “Supremasi 

Apostolatus”,  Paus Leo XIII 

meminta agar seluruh umat di 

paroki-paroki mendoakan 

Rosario setiap hari pada bulan 

Oktober agar Bunda Maria 

membantu Gereja menghadapi 

aneka bahaya yang mengancam. 

Maka di tengah Pandemi Covid 19 ini paroki-paroki KAJ secara bergantian 

memimpin Doa Rosario Merah Putih setiap Pk.20.00 WIB. Intensi Doa 

Rosario ini tertuju pada bangsa dan dunia agar terbebas dari Pandemi Covid 

19. 

Doa Rosario Merah Putih untuk bangsa dan dunia dalam menghadapi 

Pandemi ini akan dimulai pada tanggal 1 hingga 31 Oktober 2020. Serta 

ditayangkan di HIDUP TV & kanal Youtube Paroki-Paroki di KAJ. 

JADWAL MISA 

Live Streaming YouTube: 

live.parokibintarojaya.id 

Misa Harian: 

 Senin s/d Sabtu 06.00 WIB 

Hari Minggu : 

09.00 WIB 

Misa Jumat Pertama : 

12.00 WIB 

Adorasi Ekaristi: 

Tidak ada karena gereja belum 

dibuka untuk aktivitas umum. 
 

PENYELIDIKAN KANONIK 

(dengan perjanjian) 

Hari Rabu, 17.00 – 18.30 WIB 

Romo Lucky Nikasius, Pr. 

Hari Kamis, 17.00 – 18.30 WIB 

Romo Sylvester Nong, Pr. 
 

PELAYANAN MISA REQUIEM 

DI GEREJA 

Dapat diselenggarakanpada 

hari Senin hingga Jumat. 

Hubungi Sekretariat Paroki. 
 

Website:         
www.parokibintarojaya.id 
 

Instagram: 
@parokibintarojaya 
 

Facebook Group: 
SanMaReBintaroJaya 
 

Youtube: 
live.parokibintarojaya.id 
 

Aplikasi Android: 
SanMaReKu 
 

Kontribusi artikel, pengumuman, iklan: 

komsos@parokibintarojaya.id 

http://www.parokibintarojaya.id/
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Rosario Merah Putih yang digunakan dalam doa ini, yang 

didesain khusus dengan perpaduan warna merah dan putih 

sebetulnya bukan sesuatu yang baru yang diperkenalkan di KAJ.  

Rosario Merah Putih adalah salah satu penanda gerakan 

“Amalkan Pancasila” sesuai Arah Dasar 2016-2020 KAJ. 

Menurut penjelasan di situs tersebut, dinamakan sebagai 

Rosario Merah Putih karena dua alasan. Pertama, warna merah 

putih sangat impresif, dimaksudkan untuk mengingatkan kita 

pada Bendera  Indonesia, Sang Saka Merah Putih. 

“Merah berarti berani membela kebenaran karena iman kepada 

Allah Bapa, Allah Putera dan Roh Kudus. Putih berarti suci, tulus 

dan murni karena kasih Allah semata,” demikian menurut KAJ. 

Rosario Merah Putih adalah salah satu penanda gerakan 

“Amalkan Pancasila” sesuai Arah Dasar 2016-2020 Keuskupan 

Agung Jakarta. Dinamakan Rosario Merah Putih karena: 

1. Warna merah putih sangat impresif, dimaksudkan untuk mengingatkan kita pada Bendera  

Indonesia, Sang Saka Merah Putih. Merah berarti berani membela kebenaran karena Iman kepada 

Allah Bapa, Allah Putera dan Roh Kudus. Putih berarti suci, tulus dan murni  karena Kasih Allah 

semata. 

2. Terbuat dari butiran-butiran manik yang berwarna merah dan putih lengkap dengan medali 

Kerahiman Allah yang memerdekakan dan logo KAJ serta Salib khas KAJ. 
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Diharapkan Rosario Merah Putih mampu membangun kesadaran kita di dalam peziarahan ini untuk 

berdoa bersama Bunda Maria bagi keselamatan Bangsa dan Negara. Mengingatkan kita untuk 

semakin 100% Katolik 100% Indonesia. Berdoa Rosario Merah Putih juga menjadi salah satu 

ungkapan cinta umat beriman kepada tanah air dan tanda kepedulian kita untuk terus-menerus 

amalkan Pancasila dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Sebagai sebuah gerakan, dianjurkan untuk membuat 

sendiri Rosario Merah Putih bersama 

keluarga/lingkungan/komunitas. Selain sebagai bagian 

dari ungkapan devosional kita kepada Bunda Maria, 

aktivitas membuat Rosario Merah Putih juga dapat 

mengakrabkan kita satu sama lain, terutama antar-

anggota keluarga sebagaimana yang diharapkan dalam 

Target Rencana Strategis Arah Dasar 2016-2020. Selain digunakan sendiri, Kita pun dapat 

membagikan Rosario Merah Putih yang kita buat kepada mereka yang membutuhkan. “Diharapkan 

Rosario Merah Putih mampu membangun kesadaran kita di dalam peziarahan ini untuk berdoa 

bersama Bunda Maria bagi keselamatan Bangsa dan Negara.” 

Rosario itu juga diharapkan “mengingatkan kita untuk semakin 100% Katolik 100% Indonesia.” 

“Berdoa Rosario Merah Putih juga menjadi salah satu ungkapan cinta umat beriman kepada tanah air 

dan tanda kepedulian kita untuk terus-menerus amalkan Pancasila dalam Negara Kesatuan Republik 

Indonesia.” 

Berdoa dengan menggunakan Rosario Merah Putih sama seperti berdoa Rosario pada umumnya. 

Yang ditambahkan hanya intensi doa untuk bangsa dan negara. 
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Dalam penjelasan itu, KAJ menyatakan, ada lima intensi yang terbagi ke dalam setiap peristiwa, 

yakni: 

1. Peristiwa Pertama untuk kebahagiaan kekal jiwa-

jiwa para pahlawan, 

2. Peristiwa Kedua untuk keutuhan alam Indonesia 

yang kaya dan subur. 

3. Peristiwa Ketiga untuk persatuan Indonesia. 

4. Peristiwa Keempat untuk kebijaksanaan para 

pemimpin kita. 

5. Peristiwa Kelima untuk upaya-upaya mewujudkan 

keadilan sosial. 

Intensi-intensi itu “diucapkan dan dimohonkan setelah 

merenungkan peristiwa, dilanjutkan dengan Doa Bapa 

Kami’ dan 10 kali Doa Salam Maria.” 

Dalam konteks doa selama Oktober itu, ada tambahan khusus, yakni agar bangsa dan dunia  segera 

terbebas dari Pandemi Covid-19. 

Bunda Maria, Maria Bunda Segala Suku, dan Bunda Umat Berhikmat, doakanlah kami.** 

(Disiapkan oleh: Laurentius Melvin Pratama) 
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Berkhat Santo Yusuf 

Dampak Covid 19 sudah merubah tatanan hidup semua 

orang tidak terkecuali umat SanMaRe yang telah mengurangi 

interaksi antar kita semua, bahkan sebagian ada yang telah 

meninggal dunia atau kehilangan pekerjaan sehingga 

kehidupan keluarganya juga berubah drastis.  

Untuk mengantisipasi dan mengurangi dampak wabah Covid 19 ini di masing-masing keluarga maka 

dianjurkan umat SanMaRe yang belum bergabung dengan program Belarasa BKSY (Berkhat Santo 

Yusuf) SanMaRe segera mendaftarkan diri sebagai anggota, karena wabah Covid bisa merambah 

semua orang tanpa kompromi.  

Sebagai catatan tahun 2020, 

kami telah memberikan 

bantuan rawat inap kepada 5 

anggota BKSY (2 ex Covid 

19) dan bantuan untuk yang 

meninggal 4 anggota BKSY (non Covid 19)  

Kesehatan adalah Harta yang sangat berharga buat kita semua dan kami berharap agar umat 

SanMaRe juga tetap sehat dan Bahagia. Dalam program BKSY SanMaRe tahun 2020 – 2021 ini, kami 

khususnya menghimbau umat yang terdampak akibat wabah Covid 19 dimana penghasilan umat 

berkurang untuk segera mendaftarkan diri. Dengan perasaan bersyukur atas karunia Kesehatan 

yang kami nikmati, Tim Pengurus BKSY SanMaRe akan menanggung iuran anggota baru tersebut 

diatas, selama minimal 1 tahun dari dana Pending Coffee Mandiri BKSY SanMaRe.  

B K S Y 
 

Disiapkan oleh: Joseph Harry 
b 
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Dengan semangat Belarasa dan solidaritas dari umat 

untuk umat kami sangat berharap bantuan Ketua 

Lingkungan dan Sie PSE setiap lingkungan untuk bantu 

jemput bola dan menanyakan kepada warga 

lingkungan masing-masing untuk bergabung dalam 

program BKSY SanMaRe. 

Sebagai informasi, sampai dengan September 2020, jumlah anggota BKSY SanMaRe baru 292 KK 

(19%) dari 1514 KK yang terdaftar. Dari jumlah anggota tersebut, 825 jiwa yang tercatat s/d Sep 

2020. Dari 825 jiwa, 92 nama yang terdaftar sebagai peserta Pending Coffee ada yang langsung 

didukung oleh umat dari lingkungan dan ada yang direkomendasi oleh PSE / BKSY SanMaRe. 

Semoga karya sosial dan belarasa dalam program BKSY SanMaRe dapat membantu memberikan rasa 

tenteram kepada semua umat dan menyediakan saluran berkat buat mereka yang ingin berbagi. 
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LapaKita 

Pandemi CoVid 19 yang telah menerpa Indonesia sejak Maret 2020, telah menyebab banyak 

kesulitan dalam berusaha, demikian juga telah memberi banyak perubahan dalam perilaku 

kehidupan terutama dalam berusaha dan berbelanja. 

Banyak kegiatan usaha tiba tiba kehilangan pasar dan konsumen nya karena adanya pembatasan 

fisik pergerakan manusia. Demikian juga ada banyak pekerja yang tiba tiba di PHK, dipotong gajinya. 

Tali persaudaraan yang erat, semangat 

solidaritas yang tinggi, gotong royong, energik 

dan dinamis adalah ciri khas ribuan umat 

SanMaRe. Hal itu bisa menjadi pasar yang besar 

bagi pelaku usaha mikro/kecil umat SanMaRe 

baik yang sudah ada maupun yang baru mau 

berusaha dan mencari pasar, terutama yang 

terdampak krisis ekonomi saat ini. 

Seksi Pengembangan Sosial Ekonomi (PSE) 

SanMaRe bekerjasama dengan Forum Profesi 

SanMaRe (FPS) menghadirkan LapaKita, sarana 

belarasa dari umat  untuk umat. Sebagai media 

virtual yang mempertemukan pasar penjual 

dan pasar pembeli, antara yang membutuhkan 

dan yang menawarkan. Mari kita saling 

membantu mari kita saling berbelarasa. 
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Turut mengundang umat SanMaRe pada khususnya, dan umat Katolik pada umumnya pada: 

PDPKK Rabu Pagi SanMaRe via Zoom, pada Rabu, 07 Oktober 2020 pukul 10:00 

Pewarta: Romo Eko Wahyu OSC., tema: Doa Rosario sederhana namun Berdaya 

 

Join Zoom Meeting: 

Meeting ID: 921 2262 8462 

Passcode: pd-rabu 

 

PD Pagi juga dapat diikuti melalui YouTube di: https://youtu.be/yySXGMAcw1s 

https://youtu.be/yySXGMAcw1s

